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ABSTRAKSI 
 

 

Nilai Non Perfoming Loan (NPL) BPR di Jawa Tengah berada di atas Nilai 

NPL BPR di Indonesia, dimana nilai NPL sepanjang tahun 2007 di atas 10% dan 

merupakan propinsi dengan jumlah Kredit Tidak Lancar BPR terbesar di 

Indonesia. Oleh karena itu, perlu diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingginya NPL Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Jawa Tengah terutama dari 

Stretegi Pemberian Kredit. 

Untuk melakukan analisis terhadap tujuan yang telah ditetapkan, data 

dikumpulkan dari 100 responden BPR di Propinsi Jawa Tengah dengan 

menggunakan kuesioner. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif melalui nilai indeks dan analisis inferensial 

dengan teknik Structural Equation Modeling (SEM). 

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan teknik SEM menunjukkan 

bahwa kondisi internal BPR berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi 

pemberian kredit, kondisi debitur berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

strategi pemberian kredit, kondisi lingkungan BPR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap strategi pemberian kredit, dan strategi pemberian kredit 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka terdapat beberapa implikasi 

manajerial yang dapat dilakukan berkaitan dengan penetapan strategi pemberian 

kredit untuk menekan/menurunkan NPL, yaitu mempertimbangkan faktor alam 

dalam strategi pemberian kredit di sektor pertanian, menganalisis kondisi ekonomi 

dan persaingan usaha saat ini dan melakukan forecasting / peramalan terhadap 

kondisi yang akan datang, melakukan pelatihan kepada AO untuk mempertajam 

analisis kredit, menjamin bahwa proses pengajuan dan pencairan kredit yang cepat 

dan mudah menyediakan berbagai alternatif pilihan bagi debitur untuk membayar 

kreditnya, menyediakan prosedur baku pemberian kredit, melakukan survey 

tempat usaha terhadap pengajuan kredit usaha, melihat dan menganalisis laporan 

keuangan dari usaha yang dijalankan oleh debitur, dan mencari informasi 

mengenai ada tidaknya ikatan antara debitur dengan lembaga keuangan yang lain, 

mengecek status usaha dan tempat tinggal debitur. 
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